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@ Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

Kata Pengantar

Puji syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Penyusunan Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat Tahun
2022 dapat diselesaikan tepat waktu.

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat sebagai salah satu unit eselon II
berkewajiban menyusun Rencana Kerja dalam rangka mendukung terselenggaranya tata kelola
pemerintah yang baik (Good Governance). Rencana Kerja (Renja) merupakan penjabaran dari

Rencana Strategis Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat yang mengacu pada Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Pasaman Barat dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pasaman Barat. Renja disusun untuk satu
tahun yang memuat evaluasi pelaksanaan pembangunan Ketenagakerjaan, strategis,
program, kegiatan pencapaian Renstra, dan pagu indikatif yang ditransformasikan melalui
Kebijakan Umum Anggaran Prioritas Plafond Anggaran Sementara (KUA-PPAS).

Dengan melaksanakan perencanaan kinerja yang rjelas dan terukur diharapkan
dapat memberikan informasi yang transparan dan akuntabel bagi semua pihak mengenai
kinerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat. Kami mengharapkan adanya
masukan-masukan dari semua pihak untuk memperbaiki kinerja Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Pasaman Barat dimasa mendatang.

Simpang Empat, 6 Agustus 2021
~ PitKepala,/

Nip. 19690808 158903 1 002
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Menimbang : a. Bahwa berdasarkan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, bahwa Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Organisasi Perangkat Daerah yang
selanjutnya disebut Renstra OPD adalah dokumen perencanaan organisasi
perangkat daerah untuk periode jangka menegah daerah;

b. Bahwa Rencana Kerja (Renja) OPD memuat program dan kegitan yang
mendukung visi, misi, tujuan, strategi, dan kebijakan Pemerintah Daerah
dan disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi OPD serta berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Renstra OPD;

c. Bahwa untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana yang dimaksud pada
huruf a dan b maka Rencana Kerja (Renja) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2020, perlu ditetapkan dengan keputusan Kepala
Dinas Tenaga Kerja.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman
Barat di Propinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 153 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4348);
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005 — 2025;
3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara



Republik Indonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

. Peraturan Presiden Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara

Perencanaan; Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Perubahan
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019

tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019

tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah;



14.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

15.Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Pasaman
Barat Tahun 2005-2025;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2016-2021, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2019 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Nomor 3);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Penetapan Organisasi Perangkat Daerah;

18. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 37 Tahun 2020 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2021;

19. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 44 Tahun 2020 tentang Rencana
Kerja Perangkat Daerah Tahun 2021.

20.Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
Yang Bersih dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

21.Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

22.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

23. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

24, Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2014-2019;

25.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

26.Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005 —2025;

27.Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2011 tentang



Menetapkan

KESATU

KEDUA

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010 —2030;

28.Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2016 —2021;

29.Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005 — 2025;

30. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2031;

31. Surat Keputusan Bupati Pasaman Barat Nomor 188.45/195/Bup-Pasbar/2017
tentang Pengesahan Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah Tahun
2016-2021 di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Pasaman Barat;

32.Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2020.

MEMUTUSKAN

(1) Rencana Kerja (Renja) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2022 adalah dokumen perencanaan Dinas Tenaga Kerja untuk
periode 1 (satu) tahun yakni Tahun Anggaran 2022;

(2) Rencana Kerja (Renja) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2022 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalam
penyusunan Program dan Kegiatan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman
Barat pada Tahun Anggaran 2022.

Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat Tahun
Anggaran 2022 ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya.

Ditetapkan di : Simpang Empat
Pada tanggal : © Agustus 2021

Plt. KEPALA DINAS TENAGA KERJA
KABUPATEN PASAMAN BARAT

Pembina Utama Muda/IV.c
NIP. 19690808 198903 1 002
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses dan upaya untuk melakukan perubahan ke
arah yang lebih baik dari kondisi saat ini. Agar pembangunan mencapai hasil yang
diinginkan diperlukan suatu perencanaan pembangunan yang matang dan terpadu,
mencakup semua aspek yang terkait dengan perencanaan itu sendiri. Perencanaan
pembangunan daerah peranannya semakin penting dalam memetakan potensi yang ada
secara optimal tanpa mengabaikan kelestarian alam dan lingkungan, sehingga strategi yang
dirumuskan melalui implementasi sistem perencanaan dapat dilakukan secara
komprehensif dan sistematis.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap daerah harus menyusun rencana
pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, komprehensif, dan responsif
sesuai dengan jenjang perencanaan, yakni perencanaan jangka panjang, jangka menengah
maupun tahunan. Selain itu, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 juga mewajibkan
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) OPD
dengan berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra) OPD dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD). Rencana Kerja (Renja) OPD merupakan pedoman kerja bagi
DISNAKER selama 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan
strategis lima tahunan sebagaimana tertuang dalam Renstra OPD kedalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Renja mempunyai kedudukan yang strategis dalam menjembatani perencanaan
pada DISNAKER dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai
implementasi pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kab. Pasaman Barat Tahun 2021-2026 dan Rencana Strategis (Renstra) DISNAKER Kab.
Pasaman Barat Tahun 2021-2026 dan menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian
Visi dan Misi Kepala Daerah dan OPD dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat

sesuai tugas pokok dan fungsinya. Renja juga merupakan bentuk jaminan terhadap
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keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran pelaksanaan dan
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pengawasan dan menjadi salah satu instrumen evaluasi pelaksanaan program/kegiatan
SKPD untuk mengetahui capaian kinerja sebagaimana tercantum pada Rencana Kerja
Tahunan (RKT) DISNAKER.

Renja DISNAKER Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 berisi dokumen
perencanaan yang memuat kebijakan, program dan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai sasaran pembangunan dalam kerangka regulasi dan anggaran untuk periode 1
(satu) tahun kedepan yang bersifat teknis operasional dan kuantitatif bagi pelaksanaan
pembangunan daerah di Kab. Pasaman Barat. Renja DISNAKER Tahun 2022 memuat
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2021 dan tahun berjalan, program dan
kegiatan, indikator kinerja dan kelompok sasaran serta sumber dana yang dibutuhkan
untuk tahun 2022. Sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang mendukung
pemerintah Kabupaten Pasaman Barat di bidang perencanaan pembangunan daerah,
DISNAKER mempunyai tugas yang sangat strategis antara lain, perumusan kebijakan
teknis di bidang ketenagakerjaan.

Rencana Kerja Disnaker Kab. Pasaman Barat disusun secara terpadu, partisipatif,
demokratis yang dihasilkan melalui proses pemikiran strategis dalam menyikapi isu-isu
yang berkembang untuk kemudian diimplementasikan dalam program dan kegiatan OPD.
Pada tahapan selanjutnya Rencana Kerja digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) OPD dalam rangka penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (RAPBD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kab. Pasaman Barat tahun 2022. Kualitas dokumen Rencana Kerja sangat ditentukan oleh
kualitas program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, serta kemampuan OPD dalam
menyusun, mengorganisasikan, mengimplementasikan, mengendalikan serta mengevaluasi
rencana yang telah disusun.

1.2. Landasan Hukum

Rencana Kerja (Renja) Disnaker Kabupaten Pasaman Barat disusun berdasarkan
peraturan perundang-undangan berikut.
1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Dharmasraya,

Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Propinsi Sumatera Barat

(O phss Pohass horic Kb, Pasamin Barat
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10.

11.

= Dinas Tenagu Keﬁ‘a Kab. Pasaman Barat

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 153 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4348);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2005 — 2025;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah;
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12.

13.

14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 7 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 14 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2016-2021,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Pasaman Barat Tahun 2019 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pasaman Barat

Nomor 3);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Permendagri Nomor 59 Tahun
2007 tentang Perubahan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan;
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Perubahan Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005 —
2025;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010 — 2030;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dearah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021;
Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 07 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2005-
2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2011 —2031;

s Tontaa Koria Kab. Pisancin Bevat
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22,

23,

24.

25,

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21 Tahun 2016 tentang Penetapan
Organisasi Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 3 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pasaman Barat;

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pasaman Barat;

Peraturan Bupati Nomor 37 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tahun 2021;

Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 44 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Perangkat
Daerah Tahun 2021

1.3. Maksud dan Tujuan

Renja DISNAKER Kabupaten Pasaman Barat disusun dengan maksud untuk

menyediakan dokumen perencanaaan 1 (satu) tahunan yang memuat program dan kegiatan

terukur sebagai dasar untuk penilaian kinerja DISNAKER serta sebagai perangkat untuk

menciptakan perencanaan pembangunan yang terintegrasi pada Tahun 2022.

Adapun tujuan penyusunan Recana Kerja (Renja) DISNAKER Kabupaten Pasaman

Barat Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai pedoman untuk melaksanakan program dan kegiatan dalam rangka
pencapaian sasaran pembangunan yang telah ditetapkan selama periode 1 (satu) tahun;
Mengoptimalkan fungsi perencanaan pembangunan daerah di setiap bidang, baik
Bidang Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja, Bidang Penempatan dan Perluasan
Tenaga Kerja maupun Bidang Hubungan Industrial dan Transmigrasi.

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang akuntabel, responsif, partisipatif,
efektif, efisien, dan berkelanjutan

Menyediakan informasi dan gambaran pelaksanaan fungsi serta tolok ukur kinerja
Disnaker Kab. Pasaman Barat.

Untuk meningkatan pelayanan masyarakat sebagai upaya untuk mencapai visi, misi,

tujuan, dan sasaran pembangunan daerah.

( v Dinas Tmaga Keria Kab. Pasaman Barat
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1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

Mengingat arti strategis Renja OPD dalam mendukung penyelenggaraan program
pembangunan tahunan pemerintah daerah, maka sejak awal penyusunan hingga penetapan
dokumen Renja Disnaker Tahun 2022 mengikuti tata cara dan alur penyusunannya
sebagaimana diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, memuat ketentuan antara lain:

1) Memuat program, kegiatan lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator
kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi OPD;

2) Berpedoman pada Renstra OPD dengan tujuan untuk menjamin kesesuaian antara
program, kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok sasaran, serta prakiraan maju yang
disusun dalam rancangan awal Renja;

3) Berpedoman pada hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun lalu dan hasil
evaluasi hasil Renja tahun berjalan, bertujuan untuk memastikan bahwa rumusan
kegiatan alternatif dan/atau kegiatan baru yang disusun pada rancangan awal Renja
adalah dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran Renstra;

4) Program dan Kegiatan dalam RENJA harus sesuai dengan program prioritas
sebagaimana tercantum dalam Misi RPJMD serta disusun selaras dengan program
dan kegiatan yang telah disepakati oleh seluruh pemangku kepentingan dalam
Forum Musrenbang;

5) Renja disajikan paling sedikit memuat pendahuluan; hasil evaluasi Renja tahun
lalu; tujuan dan sasaran; rencana kerja dan pendanaan; dan penutup.

6) Dokumen Renja akan menjadi bahan penyempurnaan rancangan awal RKPD dan
dan menjadi rancangan RKPD Pemeritah Daerah.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat diuraikan

berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:

( Dinas Tmza Ken'a Kab. Pasaman Barat
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BAB1I : PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang, Menguraikan gambaran umum penyusunan rancangan
Renja Dinas Tenaga Kerja, pengertian ringkas tentang Renja Dinas Tenaga
Kerja, proses penyusunan Renja Dinas Tenaga Kerja, keterkaitan antara
Renja Dinas Tenaga Kerja dengan dokumen RKPD, Renstra Dinas Tenaga
Kerja, dengan Renja K/L dan Renja provinsi, serta tindak lanjutnya dengan
proses penyusunan RAPBD.

12 Landasan Hukum, memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
’ pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang
mengatur tentang SOTK, kewenangan OPD, serta pedoman yang dijadikan

acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran OPD.

1.3 Maksud dan Tujuan, Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja Dinas Tenaga Kerja.

1.4 Sistematika Penulisan, Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan
Renja Dinas Tenaga Kerja, serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB II : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN 2021

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD,
Memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD
tahun sebelumnya, capaian Renstra Dinas Tenaga Kerja berdasarkan
realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Dinas Tenaga Kerja
tahun-tahun sebelumnya.

22 Analisis Kinerja Pelayanan OPD, memuat kajian terhadap capaian kinerja
pelayanan OPD berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam
SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 2008, dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007.

23 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Tenaga Kerja,
’ memuat sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Dinas Tenaga Kerja dan hal
kritis yang terkait; permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD, dampaknya terhadap pencapaian
visi dan misi kepala daerah, dan terhadap capaian program
nasional/internasional; tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan OPD dan formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan

catatan strategis.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD, Berisikan uraian mengenai
proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD
dengan hasil analisis kebutuhan; Penjelasan mengenai alasan proses
tersebut dilakukan; dan penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut.

24
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, menguraikan
hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari masyarakat, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi
maupun berdasarkan pelaksanaan musrenbang.

BABIII : TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi, memuat penelaahan
yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan
tugas pokok dan fungsi Dinas Tenaga Kerja.

Tujuan dan sasaran Renja Dinas Tenaga Kerja, didasarkan atas rumusan
32 isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Tenaga Kerja yang
dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra Dinas Tenaga Kerja.

Program dan Kegiatan, memuat faktor-faktor yang menjadi bahan
pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan, Uraian garis besar

3.3 mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, total kebutuhan dana/pagu
indikatif, dan penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai
dengan rancangan awal RKPD.

BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB YV : PENUTUP
Memuat Catatan Penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaanya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak
sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tidak
lanjut.

('" Dinas Tmagu Keria Kab. Pasaman Barat
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BAB 11
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja DISNAKER Tahun Lalu dan Capaian Renstra
DISNAKER

Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja OPD bertujuan untuk menilai apakah
program-program pembangunan telah dilaksanakan sesuai dengan target kinerja OPD yang
telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) OPD. Melalui evaluasi akan
diketahui permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaian target
kinerja dan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan rencana kerja program
pada tahun anggaran berikutnya berdasarkan tolok ukur yang telah ditetapkan.
Pada Tahun Anggaran 2021 Dinas Tenaga Kerja melaksanakan 5 ( Lima ) Program yang
dijabarkan kedalam 14 (Empat belas) Kegiatan dan 31 ( Tiga Puluh Satu ) Sub Kegiatan.
Evaluasi pelaksanaan Renja DISNAKER tahun 2021 memuat pencapaian target kinerja
tahun 2021 berdasarkan rencana kerja sebagaimana telah disusun. Selain itu, evaluasi
pelaksanaan Renja DISNAKER tahun 2021 juga memuat perkiraan capaian kinerja pada
tahun tersebut, selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra DISNAKER pada

tahun-tahun sebelumnya.

Adapun informasi yang akan didapatkan melalui evaluasi pelaksanaan Renstra

DISNAKER sebagai berikut:

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi/melebihi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan;

3. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan;

4. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra OPD; dan
Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk

mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

( Dt'nas Tenaza Ken'a Kab. Pasaman Barat
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Penyebab tidak terpenuhinya pencapaian target OPD antara lain misalnya:
Terlambatnya pengesahan anggaran.
Realisasi alokasi anggaran lebih kecil dari APBD yang ditetapkan.
Kenaikan indeks harga satuan barang.

SHW N -

Atau faktor lainnya.
Hasil evaluasi terhadap realisasi capaian kinerja DISNAKER pada tahun 2021 serta
perkiraan capaian kinerja tahun berjalan (TA 2021) disajikan pada Tabel 2.1 dibawah ini:

(s Tontas Kerti Kab. Pasaman Barat
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Pada penjabaran RPJMD tahun 2021-2026, Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Pasaman Barat mendukung pencapaian Misi Ke-4 yaitu Menanggulangi kemiskinan
melalui penyediaan kebutuhan dasar, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan
ekonomi kreatif. Kemudian Misi ini mempunyai tujuan untuk Meningkatkan
penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan ketertinggalan daerah berbasis
pemberdayaan dan peningkatan kualitas lingkungan sementara sasarannya adalah
menurunnya tingkat pengangguran dengan strategi dan arah kebijakannya perluasan
kesempatan kerja dan perlindungan terhadap tenaga kerja.

Tabel T-C.30

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Pasaman Barat

SPM/Stan Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi C:;:::
Indikator dar

Nasional Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tahun

2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Presentase
Pencaker yang 36% 38% 40% 40% N/A 38% 40%
di tempatkan
Persentase
Pencaker yang 2,64% | 15,86% | 15.86% | 15,86% | N/A 13,28% | 15,86% | 15,86%
bersertifikat
Jumlah Pencaker
yang  menjad 17,450 | 19,225 | 20,342 | 20,342 | 17.551 | 21.715 19,225 20,342
peserta  BPJS
Ketenagakerjaan
Persentase kasus
perselisihan
hubungan 100 100 100 100 100 100 100 100
industrial  yang
di selesaiakan
Jumlah kawasan
Transmigrasi 1 1 1 1 N/A 1 1 1
yang di tetapkan

: Dmas Tawxu Keria kab. Pasaman Barat
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Sesuai dengan prioritas nasional yang berjumlah 7 (Tujuh) buah, maka program

prioritas kementerian tenaga kerja masuk ke dalam proiritas nasional pertama yaitu

Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan. Kemudian prioritas

nasional yang ketiga yaitu SDM Berkualitas dan Berdaya Saing

Dalam penyelenggaraan Tugas Pokok dan Fungsinya, Disnaker Kabupaten

Pasaman Barat dihadapkan pada sejumlah isu-isu penting yang berimplikasi terhadap

penyelenggaraan perencanaan pembangunan daerah. Adapun isu-isu penting yang perlu

mendapat perhatian adalah :

1.
2

Memperkuat daya saing tenaga kerja dalam memasuki pasar tenaga kerja global

Menciptakan  hubungan industrial yang harmonis dan memperbaiki iklim

ketenagakerjaan

Meningkatkan akses angkatan kerja kepada sumber daya produktif yang

dilaksanakan

Pelaksanaan sistem Jaminan sosial nasional

Jaminan sosial bagi pekerja penerima upah

Meningkatkan tata kelola penyelenggaraan penempatan yang dilaksanakan
Sedangkan Sasaran besar lainnya yang hendak dicapai dalam pembangunan bidang

ketenagakerjaan Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 adalah :

I

2
3.
4

Meningkatkan jumlah tenaga profesional yang berkeahlian

. Tersedianya program perlindungan sosial bagi pekerja

Tersedianya kebijakan pengupahan sebagai payung hukum

. Terciptanya hubungan industrial yang harmonis antara serikat pekerja dengan

pengusaha
Tersedianya informasi pasar tenaga kerja yang efektif untuk menghubungkan antara
pencari kerja dengan industri

Terciptanya lingkungan kerja yang aman dan sehat

mas nga Keria Kab. Pasaman Barat
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasaman Barat membutuhkan pagu anggaran
sebesar Rp. 4.228.638.311,- ( Empat juta dua ratus dua puluh delapan juta enam ratus
tiga puluh delapan ribu tiga ratus sebelas rupiah ) untuk pencapaian target kinerja pada
tahun 2022. Pagu dana tersebut diproyeksikan untuk mendukung pelaksanaan -- kegiatan
dari 6 program, 16 kegiatan dan 34 sub kegiatan yang akan direncanakan.

Berdasarkan analisis kebutuhan, rumusan kebutuhan program dan kegiatan tahun

2022 untuk Disnaker Kabupaten Pasaman Barat disajikan pada tabel berikut:

(“ inas Tmagu kelrl"txz&K;ab. Pasaman Barat
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Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

2.5 Penelaah Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Penelaah usulan program dan kegiatan masyarakat dilakukan berdasarkan usulan
yang diperoleh dari pelaksanaan Forum Perangkat Daerah, usulan program

pengawasan sebagai berikut :

Tabel T-C.3.2
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2022

Kabupaten Pasaman Barat
N Program/kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ | Catatan
0] Volume
1 Program Penempatan | Pasaman
Tenaga Kerja Barat
Pelayanan Antar Kerja di | Pasaman
Daerah Kab/Kota Barat
Pelayanan Antar Kerja Pasaman Jumlah Pelayanan | 2 Paket
Barat Tenaga Kerja Mandiri
Jumlah Pelatihan | 1 Paket
Kewirausahaan
Jumlah Pelayanan | 1 Paket
Teknologi Tepat Guna
Jumlah Pelayanan -
Padat Karya
Infrastruktur
2 Jumlah Pelayanan -
Padat Karya Produktif
Program Pelatihan Kerja | Pasaman
dan Produktivitas Tenaga | Barat
Kerja
Pelaksanaan Pelatihan | Pasaman Jumlah Pelatihan yang
Berdasarkan Unit | Barat di fasilitasi
Kompetensi
Proses Pelaksanaan | Pasaman Jumlah Pelatihan yang | 3 Paket
Pendidikan dan Pelatihan | Barat di fasilitasi
Keterampilan bagi Pencari
Kerja Berdasarkan Klaster
Kompetensi

( Dmas Tenaga Kerla Kab. I’asaman Barat




Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, ada

terdapat 7 agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang tertuang dalam

nawacita pemerintah yang akan dilaksanakan selama kurun waktu 2020-2024, yakni

sebagai berikut:

1.

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas. Agenda ini
menitik beratkan pada peningkatan daya dukung dan kualitas Sumber Daya Ekonomi
berkelanjutan serta meningkatkan nilai tambah, lapangan kerja, ekspor, dan daya saing

ekonomi.

. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan. Agenda ini menitik beratkan

kepada pengguna pelayanan dasar dan peningkatan ekonomi wilayah.

- Menigkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing, yang dititik beratkan pada

pemenuhan pelayanan dasar. Misalnya pemerataan pelayanan pendidikan berkualitas

dan meningkatkan akses mutu pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta.

- Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan. Agenda ini dititik beratkan kepada

peningkatan karakter dan budi pekerti yang baik, membangun etos kerja.

. Memperkuat infrastruktur dalam mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan

dasar.

- Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan iklim.

. Memperkuat stabilitas polhukhankam dan transportasi pelayanan publik.

( Dinas i'enaga Keria Kab. Pasaman Barat
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja OPD

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

Berdasarkan Misi Disnaker Kabupaten Pasaman Barat yang telah dituangkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026, maka tujuan yang ingin dicapai dengan
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Disnaker Tahun 2022 adalah seperti tertuang pada

tabel berikut:

Tabel 3.2

Tujuan, Sasaran, dan Indikator Sasaran

Renja Disnaker Tahun 2022

TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR SASARAN
TUJUAN
Meningkatnya Nilai SAKIP
Akuntabilitas
ineri Level Maturitas SPIP
Kinerj ? Meningkatnya
Pemerintah NILAISAKIP | Akuntabilitas T
Daerah Kinerja OPD G i
Indeks Kepuasan Masyarakat
Meningkatkan  [Tingkat Meningkatnya Persentase Pencari Kerja
Perluasan Pengangguran Penempatan Tenaga Terdaftar yang di tempatkan
Kesempatan Terbuka Kerja
Kerja
Meningkatnya Persentase Pencari Kerja yang
Kualitas Tenaga mendapatkan Pelatihan Berbasis
Kerja Kompetensi
Meningkatnya Jumlah Tenaga Kerja yang
IPerlindungan menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan Ketenagakerjaan
Besaran Kasus Yang
Diselesaikan dengan perjanjian
Bersama
Meningkstnya Jumlah :Ioror.lg €X  Meningkatnya Jumlah Jorong ex Transmigrasi
Wsciifitereyn Transmigrasi yang di K esejahteraan yang di fasilitasi Program
Masyarakat Eks fasilitasi Program asyarakat ex Pemberdayaan
Transmigrasi Pemberdayaan ransmigrasi

Dmas' e Tenagu Keﬂa Kab. Pasaman Barat
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3.3. Program dan Kegiatan

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang dijalankan, selain menjalankan
program rutin, Disnaker Kabupaten Pasaman Barat selaku koordinator bidang
pembangunan ketenagakerjaan bertanggung jawab mengkoordinasikan keselarasan
program-program pembangunan ketenagakerjaan daerah di seluruh OPD dan para
stakeholder. Secara umum, rencana program dan kegiatan Disnaker Pasaman Barat Tahun
2022 tertuang dalam 7 ( Tujuh ) program yang terdiri dari 21 ( Dua Puluh Satu )
kegiatan,seperti terlihat pada tabel berikut:

e ——

r :thas T amga keria Kab. Pasaman Barat
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Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2022

BAB V
PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja (Renja) Disnaker Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022
akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan pada tahun
2022. Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan yang termuat dalam Rencana Kerja
akan sangat bergantung kepada komitmen dan kerjasama semua pihak yang terkait.
Diperlukan sinergitas antar semua pihak dalam pencapaian tujuan program dan kegiatan
yang telah direncanakan. '

Penyusunan Renja sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan perumusan
rencana program untuk pembangunan 1 tahun kedepan. Selain sebagai kontrol terhadap
pelaksanaan program dan kegiatan, juga menjadi pedoman dalam pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan OPD pada akhir tahun anggaran. Dengan demikian, harapan terhadap
pembangunan yang lebih terarah, terintegrasi dan sinergis untuk mencapai hasil yang lebih

baik dapat diwujudkan.

Simpang Empat, 6 Agustus 2021
Plt.Kepala Dinas,

enaga Keria Kab. Pasaman Barat : @
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